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Abstrak 
 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembenihan ikan gurami adalah pertumbuhan ikan lambat 
dan penyediaan pakan ikan. Hal ini menjadi kendala dalam peningkatan produksi benih ikan dalam 
mendukung produksi ikan gurami nasional. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap menggunakan 
rancangan acak lengkap. Penelitian tahap I bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 
pakan maggot dan cacing sutera terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup benih 
ikan gurami (Osphronemus gouramy). Penelitian tahap I terdiri dari tiga perlakuan dengan tiga kali 
ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah: P1 (pemberian maggot), P2 (pemberian cacing sutera), dan P3 
(pemberian kombinasi maggot dan cacing sutera). Penelitian tahap II bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kecernaan pakan benih ikan gurami. Penelitian tahap II terdiri dari dua perlakuan dengan tiga kali 
ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah: P1 (pemberian maggot) dan P2 (pemberian cacing sutera). 
Parameter yang diamati adalah kecernaan pakan. Data hasil penelitian tahap I dan II yang meliputi 
pertumbuhan, efisiensi pakan, kecernaan pakan, dan kelangsungan hidup benih ikan gurami dianalisis 
menggunakan sidik ragam. Jika terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan uji Duncan’s Multiple 
Range Test pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 
pakan maggot (Hermetia illucens) dan cacing sutera (Tubifex sp.) berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kecernaan pakan, namun tidak berpengaruh terhadap kelangsungan 
hidup ikan gurami. Pertumbuhan dan efisiensi pakan tertinggi diperoleh pada benih ikan gurami yang 
diberi kombinasi pakan maggot dan cacing sutera. Kecernaan pakan benih ikan gurami yang diberi 
pakan maggot lebih tinggi daripada  benih ikan gurami yang diberi pakan cacing sutera. 
 
Kata Kunci: cacing sutera, maggot, efisiensi pakan, kecernaan pakan, Osphronemus gouramy 

 

Abstract 
 
The often problems encountered in gouramy hatchery were slow fish growth and the provision of fish 
feed. Those may compel the effort to increase production of fish fry, affecting national gouramy 
production.  The research were conducted in two stages using a completely randomized design. The first 
stage aimed to observe the effect of feeding combination of maggot and silkworm on growth, feed 
efficiency, and survival rate of Osphronemus gouramy fry. The research consisted of three treatments 
with three replications. The treatments were P1 (maggots feeding), P2 (silkworms feeding), and P3 
(combination of maggots and silkworms feeding). The second stage aimed to observe the effect of 
maggot and silkworm feeding on feed digestibility of Osphronemus gouramy fry. The research consisted 
of two treatments with three replications. The treatments were P1 (maggots feeding) and P2 (silkworms 
feeding). Parameters were observed included growth, feed efficiency, survival rate, and feed digestibility. 
Analysis of variance was applied. Further analysis was conducted using Duncan's Multiple Range Test 
with significance level of 95%. The results showed that feeding combination of maggots (Hermetia 
illucens) and silkworms (Tubifex sp.) had effect on growth, feed efficiency, and feed digestibility, but had 
no effect on survival rate of Osphronemus gouramy fry. The highest growth and feed efficiency of 
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Osphronemus gouramy fry were obtained using the feed combination of maggots and silkworms. Feed 
digestibility was better among gouramy fry fed with maggots than with silkworms. 
 
Keywords: maggot, silkworm, feed efficiency, feed digestibility, Osphronemus gouramy 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) 

merupakan salah satu komoditas unggulan 

ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dengan harga jual relatif stabil (DJPB, 

2017). Kegiatan budidaya ikan gurami 

semakin intensif seiring dengan 

meningkatnya permintaan ikan gurami baik 

untuk kebutuhan dalam negeri maupun 

ekspor. Peningkatan kegiatan budidaya ikan 

gurami berdampak langsung terhadap 

peningkatan permintaan benih ikan gurami 

yang berkualitas dan kontinyu.  

Permasalahan yang sering dihadapi 

dalam pembenihan ikan gurami adalah 

pertumbuhan ikan lambat (Restiadi et al., 

2020; Firmansyah et al., 2021). Untuk 

mencapai ukuran 8 -11 cm, benih ikan gurami 

memerlukan masa pemeliharaan selama 170 

hari pada sistem budidaya ikan secara 

tradisional (SNI, 2000). Hal ini menjadi 

kendala dalam peningkatan produksi benih 

ikan dalam mendukung produksi ikan gurami 

nasional. Permasalahan lain yang menjadi 

hambatan dalam pembenihan ikan gurami 

adalah penyediaan pakan ikan, mulai dari 

pendederan pertama sampai pendederan 

kelima. Selama ini, penggunaan pakan untuk 

pembenihan ikan gurami pada pendederan 

pertama masih menggunakan pakan alami 

cacing sutera (Tubifex). Ketersediaan pakan 

alami cacing sutera tidak stabil karena 

sebagian besar masih diperoleh dari 

pengambilan di alam. Harga cacing sutera 

juga cenderung meningkat karena kebutuhan 

akan cacing sutera untuk pembenihan ikan 

semakin meningkat. Penggunaan cacing 

sutera untuk pakan alami benih ikan juga 

dapat menyebabkan permasalahan 

penurunan kualitas air pada media 

pemeliharaan benih ikan. Hal ini disebabkan 

karena cacing sutera yang diperoleh dari 

pengambilan di alam masih tercampur 

dengan bahan organik dan bahan pencemar 

lainnya di lingkungan cacing sutera tersebut 

hidup.  

Untuk meningkatkan pertumbuhan 

benih ikan gurami dapat dilakukan dengan 

menggunakan pakan berkualitas. Menurut 

Prajayati et al. (2020), kualitas pakan ikan 

dapat dinilai dari bahan-bahan penyusun 

pakan dan seberapa banyak bahan-bahan 

yang terkandung dalam pakan tersebut dapat 

diserap dan dimanfaatkan oleh ikan. 

Sedangkan upaya untuk mengatasi 

terbatasnya ketersediaan pakan alami cacing 

sutera dapat dilakukan dengan menggunakan 

pakan alami alternatif yang mengandung 

protein tinggi. Maggot (Hermetia illucens) 

merupakan salah satu jenis pakan alami yang 

potensial untuk digunakan sebagai pakan 

ikan gurami karena mempunyai kandungan 

protein tinggi dan dapat diproduksi secara 

massal (Ginting et al., 2022). Hasil penelitian 

Andari et al. (2021) menunjukkan bahwa 

kandungan protein, karbohidrat, dan lemak 

larva maggot berturut-turut adalah 42,63%; 

21,47%; dan 21,38%. Kandungan protein 

tinggi pada maggot tersebut berperan penting 

dalam metabolisme tubuh, pembentukan 

jaringan, dan laju pertumbuhan. 

Penelitian penggunaan magot untuk 

pakan ikan telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Xu et al. (2021) melakukan penelitian 

penggunaan bubur maggot (Hermetia 

illucens) yang dapat digunakan sebagai 

suplemen pakan untuk ikan Micropterus 

salmoides. Hasil penelitian Weththasinghe et 

al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

pasta dan tepung larva Hermetia illucens 

dapat meningkatkan kesehatan usus ikan 
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Atlantic Salmon (Salmo salar). Selanjutnya, 

berdasarkan hasil penelitian Limbu et al. 

(2022), penggunaan tepung larva magot 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan pada ikan nila (Oreochromis 

niloticus). Lebih lanjut hasil penelitian Fitriani 

et al. (2023) menunjukkan bahwa pemberian 

campuran pakan magot hingga 75% 

menghasilkan pertumbuhan berat, panjang, 

dan sintasan ikan gabus (Channa striata) 

yang terbaik. 

Namun dari berbagai hasil penelitian 

yang diuraikan sebelumnya, kombinasi 

penggunaan  Hermetia illucens dan cacing 

sutera untuk benih ikan gurami belum banyak 

dilakukan. Ikan gurami merupakan jenis ikan 

herbivora yang mempunyai sistem 

pencernaan berbeda dengan ikan karnivora 

dan omnivora. Hal ini dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kecernaan pakan dan 

efisiensi pemanfaatan pakannya. Informasi 

mengenai kinerja produksi ikan gurami 

menggunakan kombinasi maggot dan cacing 

sutera belum banyak diketahui. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pakan kombinasi maggot dan 

cacing sutera terhadap pertumbuhan, 

efisiensi pakan, kecernaan pakan, dan 

kelangsungan hidup benih ikan gurami 

(Osphronemus gouramy). 

 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan 

Juni sampai Agustus 2023. Tempat penelitian 

dilaksanakan di  Laboratorium Program Studi 

Akuakultur, Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto.  

 

Peralatan dan Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan peralatan 

akuarium berukuran  80 cm x 50 cm x 50 cm 

sebanyak 9 unit dilengkapi dengan sistem 

aerasi untuk pemeliharaan benih ikan gurami. 

Peralatan untuk mengukur kandungan 

cromium pakan dan feses menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 

350 nm. Peralatan yang digunakan untuk 

mengukur kualitas air meliputi pH meter, DO 

(Dissolved Oxygen) meter, termometer, dan 

TDS (Total Dissolved Solid) meter. Alat untuk 

menimbang bobot benih ikan menggunakan 

timbangan digital dengan ketelitian 0,1 gram  

Benih ikan gurami yang digunakan sebagai 

ikan uji mempunyai bobot rata-rata 2 gram, 

berasal dari pembenihan ikan gurami di Desa 

Bukateja, Kabupaten Purbalingga, Jawa 

Tengah. Pakan uji menggunakan cacing 

sutera dan maggot. Cacing sutera berasal 

dari penangkapan alam di wilayah Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah, sedangkan maggot 

berasal dari hasil budidaya maggot di Desa 

Sokaraja, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Bahan yang digunakan untuk 

mengetahui kecernaan pakan adalah 

Cromium oxyida (Cr2O3) 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dalam dua tahap secara terpisah. 

Penelitian tahap I dilakukan terlebih dahulu 

sampai selesai, kemudian dilanjutkan 

penelitian tahap II. Tahapan penelitian 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian Tahap I 

Penelitian tahap I dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, dan efisiensi pakan benih ikan 

gurami yang diberi kombinasi pakan alami 

cacing sutera dan maggot. Penelitian tahap I 

terdiri dari tiga perlakuan, masing-masing 

perlakuan diulang tiga kali. Perlakuan yang 

diujikan adalah: 

P1  =  pemberian pakan maggot  

P2  =  pemberian pakan cacing sutera  

P3  = pemberian pakan kombinasi maggot 

dan cacing sutera 
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Pakan uji dianalisis proksimat terlebih 

dahulu untuk mengetahui kandungan 

nutrisinya. Hasil analisa proksimat pakan uji 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisis proksimat pakan uji masing-masing perlakuan  

Perlakuan Protein (%) Serat (%) Abu (%) BETN (%) Air (%) 

P1 45,23 2,35 11,05 13,12 74,94 

P2 57,95 2,29 14,40 9,95 78,13 

P3 53,56 2,50 13,04 8,66 76,18 

Keterangan: BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

 

Benih ikan gurami dipelihara pada 

masing-masing akuarium dengan volume air 

120 liter yang dilengkapi sistem aerasi. Benih 

ikan gurami dipelihara selama 30 hari dengan 

kepadatan 20 ekor per akuarium. Benih ikan 

gurami diberi pakan dua kali sehari dengan 

feeding rate 5% (Sulatika et al., 2019).  

Selama pemeliharaan benih ikan dilakukan 

penyiponan dan penggantian air setiap 3 hari 

sekali sebanyak 15% dari total volume air 

akuarium.  

Bobot benih ikan gurami ditimbang 

pada awal dan akhir pemeliharaan pada sore 

hari pukul 16.00 WB. Penimbangan bobot 

benih ikan gurami dilakukan dengan 

menimbang semua ikan pada masing-masing 

perlakukan dan ulangan. Data bobot ikan 

tersebut digunakan untuk menghitung 

pertumbuhan ikan. Jumlah konsumsi pakan 

harian ditimbang dan dicatat selama 

pemeliharaan. Jumlah konsumsi pakan 

tersebut digunakan untuk menghitung 

efisiensi pakan ikan. Pada akhir 

pemeliharaan, jumlah benih ikan dihitung 

untuk menghitung tingkat kelangsungan 

hidup ikan. 

Pengukuran pH, suhu, oksigen 

terlarut, dan total padatan terlarut  dalam air 

dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari, 

sedangkan total amonia nitrogen diukur dua 

kali selama pemeliharaan, yaitu pada awal 

dan akhir pemeliharaan. Pengukuran suhu 

menggunakan termometer, oksigen terlarut 

menggunakan DO meter, pH air 

menggunakan pH meter, padatan terlarut 

menggunakan TDS meter dan total amonia 

menggunakan metode spektrofotometri.  

2. Penelitian Tahap II 

Penelitian tahap II dilakukan untuk 

mengetahui kecernaan pakan benih ikan 

gurami. Penelitian tahap II terdiri dari dua 

perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 

tiga kali. Perlakuan yang diujikan adalah: 

P1 = pemberian pakan cacing sutera 

P2 = pemberian pakan maggot 

Benih ikan gurami dipelihara pada 

masing-masing akuarium dengan volume air 

120 liter yang dilengkapi sistem aerasi. Benih 

ikan gurami dipelihara selama 21 hari dengan 

kepadatan 20 ekor per akuarium. Benih ikan 

gurami diberi pakan yang telah dicampur 

dengan cromium oxyda (Cr2O3) secara at 

satiation pada pukul 07.00 dan 17.00 WIB.  

Pencampuran Cr2O3 dalam pakan sebanyak 

5% dari berat pakan yang diberikan ikan. 

Kandungan Cr2O3 dalam pakan digunakan 

sebagai indikator kecernaan.  

Pengumpulan feses ikan dimulai pada 

hari ketujuh setelah ikan diberi pakan uji. 

Feses ikan diambil satu jam setelah 

pemberian pakan dengan cara disipon 

menggunakan selang sipon. Selanjutnya 

feses dimasukkan dalam botol film berlabel 

dan disimpan dalam lemari pendingin guna 

menjaga kesegarannya. Feses yang telah 

terkumpul lalu dikeringkan dengan oven 

bersuhu 105 -1100C selama 5-6 jam, lalu 

dianalisis kandungan Cr2O3 melalui proses 

oksidasi dan dilanjutkan dengan pembacaan 
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nilai absorban menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 

350 nm. Selama penelitian tahap II tidak 

dilakukan pengukuran kualitas air. 

Pengolahan data  

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian tahap I dan II diolah menggunakan 

rumus berikut:  

a. Pertumbuhan mutlak benih ikan gurami 

(Effendie, 1997):  

PM = Wt – Wo   
Keterangan :  

PM = Pertumbuhan mutlak benih ikan gurami 

(gram) 

Wt = Bobot rata-rata benih ikan gurami pada 

akhir pemeliharaan (gram)  

Wo = Bobot rata-rata benih ikan gurami pada 

awal pemeliharaan (gram) 

b. Tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

gurami (Effendie, 1997):  

SR = [ Nt / No ] x 100%  

Keterangan :  

SR = Tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

gurami (%) 

Nt = Jumlah benih ikan gurami pada akhir 

pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah benih ikan gurami pada awal 

pemeliharaan (ekor) 

c. Efisiensi pakan (NRC, 1993):  

EP= {((Wt + D) – Wo)/ F)} x 100%  

Keterangan :  

EP  = Efisiensi Pakan (%) 

Wt  = Biomassa benih ikan gurami pada akhir 

pemeliharaan (gram)  

Wo  = Biomassa benih ikan gurami pada awal 

pemeliharaan (gram)  

D  = Bobot benih ikan gurami yang mati 

selama penelitian (gram)  

F   = Jumlah pakan yang diberikan selama 

pemeliharaan (gram) 

d. Kecernaan pakan dilakukan dengan 

menghitung nilai kecernaan protein 

sebagai komponen nutrisi utama 

pertumbuhan benih ikan gurami (Takeuchi, 

1988) sebagai berikut:  

Kecernaan protein = 100-[100 x a/a’ x b/b’]  

Keterangan: 

a  = % Cr2O3 dalam pakan  

a’  = % Cr2O3 dalam feses  

b  = % protein dalam pakan  

b’  = % protein dalam feses 

Analisis Data  

Data pertumbuhan mutlak, efisiensi 

pakan, kelangsungan hidup, dan kecernaan 

pakan benih ikan gurami dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam. Jika 

terdapat pengaruh antar perlakuan dilanjutkan 

uji Duncan’s Multiple Range Test pada taraf 

kepercayaan 95%. Data kualitas air selama 

penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif 

untuk mengetahui kelayakan kualitas air bagi 

kehidupan ikan gurami. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian Tahap I 

Hasil penelitian tahap I diperoleh data 

pertumbuhan mutlak, efisiensi pakan, dan 

kelangsungan hidup benih ikan gurami 

masing-masing perlakuan. Data pertumbuhan 

mutlak, efisiensi pakan, dan kelangsungan 

hidup ikan gurami disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pertumbuhan mutlak, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup  ikan gurami   

Perlakuan Pertumbuhan Mutlak (g) Efisiensi pakan (%) Kelangsungan hidup (%) 

P1 18,48±3,15ab 70,50±6,90a 100,00 ± 0,00a 

P2  12,92±1,12 a 66,08±7,02a 100,00 ± 0,00a 

P3  22,14±1,28 b 88,93±2,02b 100,00 ± 0,00a 

 Keterangan: huruf superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan 
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Tabel 2 terlihat bahwa pertumbuhan 

mutlak ikan gurami paling tinggi diperoleh 

pada perlakuan P3 (campuran maggot dan 

cacing sutera). Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam, pertumbuhan mutlak ikan gurami 

dipengaruhi secara nyata oleh jenis pakan (P 

< 0,05). Selanjutnya berdasarkan uji Duncan 

diperoleh hasil bahwa P2 (cacing sutera) 

berbeda nyata dengan P3 (campuran maggot 

dan cacing sutera), namun tidak berbeda 

nyata dengan P1 (maggot). Meskipun pakan 

yang digunakan pada perlakuan P2 

mengandung protein yang paling tinggi, 

namun tidak menghasilkan pertumbuhan ikan 

gurami yang tertinggi. Diduga fenomena ini 

bahwa kandungan protein yang tinggi pada 

pakan belum tentu menyebabkan 

pertumbuhan ikan yang tinggi, namun 

kandungan protein yang lebih lengkap asam 

aminonya yang memberikan pertumbuhan 

ikan yang lebih tinggi, seperti yang terjadi 

pada perlakuan P3. Tingginya pertumbuhan 

ikan gurami pada perlakuan P3 disebabkan 

oleh kandungan protein pakan yang lebih 

lengkap dibanding perlakuan lainnya. Pada 

perlakuan P3 terdapat dua sumber protein 

pakan yang berasal dari maggot dan cacing 

sutera. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Wijayanti et al. (2014) bahwa pakan yang 

mengandung dua sumber protein atau lebih 

akan memberikan pertumbuhan yang lebih 

baik dari pada ikan yang hanya diberi satu 

sumber protein. Berdasarkan hasil analisa 

proksimat protein pakan uji menunjukkan 

bahwa kandungan protein maggot sebesar 

45,23% dan cacing sutera sebesar 57,95%. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian Bosch 

et al. (2014), bahwa maggot mempunyai 

kandungan protein hewani tinggi antara 40-

50%, sedangkan cacing sutera memiliki 

kandungan protein sebesar 57% (Lastris, 

2020).  

 Tabel 2 terlihat bahwa efisiensi pakan 

ikan gurami paling tinggi diperoleh pada 

perlakuan P3 (campuran maggot dan cacing 

sutera). Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, efisiensi pakan dipengaruhi secara 

nyata oleh jenis pakan (P < 0,05). Hasil uji 

lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 

P1 (maggot) berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 (campuran maggot dan cacing 

sutera), namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P2 (cacing sutera). Benih ikan 

gurami yang diberi pakan campuran maggot 

dan cacing sutera menghasilkan efisiensi 

pakan yang paling tinggi. Tingginya nilai 

efisiensi pakan pada perlakuan P3 

disebabkan karena benih ikan gurami mampu 

memanfaatkan pakan dengan baik untuk 

pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Novianti et al. (2022) bahwa nilai 

efesiensi pakan berhubungan erat dengan 

laju pertumbuhan ikan. Efisiensi pakan 

berbanding lurus dengan pertambahan bobot 

tubuh. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan 

berarti semakin efisien ikan memanfaatkan 

pakan yang dikomsumsi untuk pertumbuhan. 

Efisiensi pakan semakin tinggi 

mengindikasikan semakin tinggi pakan yang 

dikonversi menjadi daging ikan. 

Tabel 3. Parameter kualitas air selama penelitian 

Perlakuan Suhu (ᵒC) pH TDS (ppm) DO (ppm) Amonia (ppm) 

P1 27,5 – 29,9 7,5 – 9,1 0,093 – 0,096 6,5 – 9,3 0,11 

P2 27,7 – 28,1 7,4 – 9,1 0,095 – 0,097 7,3 – 8,1 0,08 

P3 27,6 – 28,4 7,5 – 8,9 0,095 – 0,098 7,5 – 8,8 0,09 

Keterangan: TDS (Total Dissolved Solid), DO (Dissolved Oxygen) 

 

Hasil analisis sidik ragam 

kelangsungan hidup ikan gurami 

menunjukkan tidak ada perbedaan antar 

perlakuan (P>0,05). Berdasarkan data 

kelangsungan hidup ikan gurami pada Tabel 

2 terlihat bahwa semua perlakuan 

mempunyai tingkat kelangsungan hidup 

100%.  Tingginya kelangsungan hidup ikan 
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gurami selama penelitian disebabkan karena 

ketersediaan pakan mencukupi, baik kualitas 

maupun kuantitas pakannya. Pakan ikan 

yang digunakan untuk semua perlakuan 

mempunyai kualitas yang baik, yaitu 

mengandung protein di atas 45%. Jumlah 

pakan ikan yang diberikan pada semua 

perlakuan juga mencukupi, sebanyak 5% dari 

biomassa ikan (Sulatika et al., 2019). Selain 

itu, kondisi kualitas air selama penelitian pada 

media pemeliharaan ikan masih layak untuk 

mendukung keberlangsungan hidup ikan 

gurami. Menurut Kordi dan Tanjung, 2007, 

kelangsungan hidup ikan sangat dipengaruhi 

oleh kualitas air, karena air merupakan media 

pemeliharaan ikan sehingga harus memenuhi 

syarat dan diperhatikan parameternya, 

seperti suhu, kandungan oksigen terlarut, dan 

pH Data parameter kualitas air selama 

penelitian disajikan pada Tabel 3.  

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa semua parameter kualitas air pada 

media pemeliharaan ikan masih berada pada 

batas yang layak untuk mendukung 

keberlangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan gurami (Kordi dan Tanjung, 2007). 

Parameter kualitas air layak untuk 

mendukung budidaya ikan gurami adalah 

suhu (26 - 330C), pH (6,5 – 9,0), oksigen 

terlarut (4 - 6 ppm), ammonia (0 – 0,5 ppm), 

dan total padatan terlarut (0 – 100 ppm).   

Penelitian Tahap II 

Penelitian tahap II dilakukan untuk 

mengetahui kecernaan pakan benih ikan 

gurami yang diberi pakan maggot dan cacing 

sutera. Hasil penelitian tahap II diperoleh data 

kecernaan pakan benih ikan gurami yang 

selengkapnya disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kecernaan pakan ikan gurami 
masing-masing perlakuan 

Perlakuan Kecernaan pakan (%) 

P1 (maggot) 58,84±4,63a 

P2 (cacing sutera) 25,58±3,48 b 

Keterangan: huruf superscript yang berbeda 
menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan 

Data Tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-

rata kecernaan pakan pada perlakuan P1 

(maggot) lebih tinggi daripada perlakuan P2 

(cacing sutera). Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam nilai kecernaan pakan 

dipengaruhi secara nyata oleh jenis pakan 

(P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan 

bahwa perlakuan P1 berbeda nyata dengan 

perlakuan P2. Kecernaan pakan merupakan 

indikator kualitas dari pakan yang dicerna 

ikan. Menurut  Rambet et al. (2015), nilai 

kecernaan pakan yang rendah menunjukkan 

nilai manfaat yang rendah pula, sebaliknya 

apabila kecernaannya tinggi maka nilai 

manfaatnya juga tinggi. Dengan demikian, 

kemampuan penyerapan pakan oleh ikan 

bergantung pada kemampuan ikan mencerna 

pakan. Semakin baik kemampuan ikan 

mencerna pakan, semakin sedikit sisa 

makanan yang dibuang melalui feses. 

Tingginya kecernaan pakan pada 

perlakuan P1 (maggot) diduga karena 

keberadaan enzim pada pakan yang 

diberikan dan tingkat aktivitas enzim 

pencernaan dalam saluran pencernaan ikan 

(Liao et al., 2015). Selain itu, maggot juga 

memproduksi enzim hidrolitik yang tinggi, 

seperti amylase, lipase, dan protease yang 

dapat meningkatkan kecernaan nutrien pakan 

(Kim et al., 2011). Hasil analisa kandungan 

protein maggot pada perlakuan P1 termasuk 

cukup tinggi, yaitu sebesar 45,23%. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Hartami et al. 

(2015) bahwa maggot (Hermetia llucens) 

mempunyai kandungan protein cukup tinggi, 

yaitu 42,1% dan memiliki kandungan asam 

amino esensial cukup lengkap, yaitu 10 asam 

amino esensial. Sedangkan menurut Andriani 

et al., 2022), kualitas protein dalam pakan 

dapat dilihat dari tingkat kecernaan pakan. 

Semakin tinggi kecernaan protein, maka 

semakin besar protein yang dapat 

dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan. 

Lebih lanjut Nurhalisa et al. (2022) 

menyatakan bahwa nilai kecernaan pakan 

berbanding lurus dengan nilai kandungan 
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protein pakan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Soleha et al. (2022) bahwa 

tingginya kecernaan pakan akan sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan. Hal ini juga 

terlihat dari hasil penelitian ini bahwa 

pertumbuhan dan efisiensi pakan benih ikan 

gurami yang diberi pakan maggot lebih tinggi 

daripada benih ikan gurami yang diberi pakan 

cacing sutera.  

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian maggot (Hermetia illucens) dan 

cacing sutera (Tubifex sp.) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan, kecernaan pakan, 

efisiensi pakan, namun tidak berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup benih ikan 

gurami (Osphronemus gouramy). 

Pertumbuhan dan efisiensi pakan tertinggi 

diperoleh pada benih ikan gurami yang diberi 

campuran pakan maggot dan cacing sutera. 

Kecernaan pakan benih ikan gurami yang 

diberi pakan maggot lebih tinggi daripada  

benih ikan gurami yang diberi pakan cacing 

sutera. 
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